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ABSTRAK

Pembahasan mengenai perempuan merupakan pembahasan yang tiada
habisnya. Apalagi di dalam konstruk budaya Jawa, perempuan sering dijadikan
makhluk nomor dua setelah laki-laki. Hal ini sering kali membuat perempuan tidak
memiliki haknya untuk ikut berperan dalam kepemimpinan, sekalipun dalam hal
kepemimpinan gereja-gereja Kristen yang merupakan gereja reformatif. Masih
banyak gereja-gereja Kristen yang masih terpaku pada nilai-nilai patriarki dalam
Alkitab. Dari sekian banyak gereja Kristen di Indonesia, Gereja Kristen Jawa (GKJ)
merupakan gereja yang akrab dengan kebudayaan Jawa. Kedekatan ini akankah
memperburuk posisi perempuan dalam kepemimpinan GKJ atau justru sebaliknya.

Penelitian ini memiliki fokus pada dua hal, yaitu: bagaimana peran
perempuan di dalam kepemimpinan majelis Gereja Kristen Jawa dan apa saja
kualifikasi yang ada pada perempuan sehingga ia layak diangkat sebagai pemimpin
dalam kemajelisan. Dengan meneliti dua hal tersebut, penelitian ini diharapkan
akan bisa membuka pandangan mengenai pentingnya peran kepemimpinan
perempuan dalam gereja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif, dengan mengandalkan teknik purposive sampling sebagai teknik
pengambilan narasumber. Meskipun posisi peneliti sebagai outsider, namun
penelitian ini dilakukan dengan teknik pengambilan data yang dapat
dipertanggungjawabkan, yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teori Kepemimpinan Pelayanan yang
digagas oleh Robert K. Greenleaf.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran perempuan dalam GKJ
Immanuel Karanganyar merupakan peran yang sentral. Dalam kepemimpinan
pelayanan yang di lakukan oleh kemajelisan, perempuan sering kali berperan lebih
aktif dari pada laki-laki, hal tersebut dikonfirmasi dari banyak narasumber bahwa
dalam keseharian kemajelisan, peran perempuan justru lebih banyak dibutuhkan
dalam memenuhi kebutuhan jemaat seperti dalam persiapan-persiapan acara gereja
dan lainnya. Perempuan juga mendapat posisi sebagai pengisi mimbar ketika
pendeta utama berhalangan. Namun, jumlah perempuan dalam kemajelisan GKJ
Immanuel Karanganyar belum sebanyak laki-laki karena perempuan sering kali
kerepotan dalam membagi waktu mereka dengan urusan rumah tangga. Hal inilah
yang mengharuskan GKJ memilih perempuan-perempuan dengan kualifikasi yang
dibutuhkan dalam pelayanan kemajelisan seperti dapat menjadi penyambung lidah
antara jemaat dengan majelis, cakap, luwes, memiliki rasa empati yang tinggi,
mampu membimbing serta mau melayani karena hal ini adalah hal paling dasar bagi
gereja dalam memilih pemimpin-pemimpin dalam kemajelisan.

Kata Kunci: Peran, Kepemimpinan, Perempuan, Majelis Gereja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu gender, feminisme, dan patriarki merupakan pembahasan yang
semakin menarik. Pembahasan ini seringkali menjadi perhatian dalam
perbincangan sehari-hari karena banyak ditemui di ranah-ranah publik.
Budaya ini telah ada sejak zaman dahulu dan masih membelenggu dalam
tradisi bangsa Indonesia. Pada zaman itu, perempuan hanya dituntut untuk
bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah, bahkan ironisnya
pendidikanpun tidak diperkenankan untuk dienyam oleh seorang
perempuan. Faktor ini yang kemudian menciptakan ketidaksetaraan yang
membuat perempuan-perempuan pada masa itu kekurangan akses untuk
mendapatkan pengetahuan. Hartutik menuliskan, “Raden Ajeng Kartini
yang merupakan tokoh emansipasi wanita Indonesia berkata bahwa
perempuan yang pikirannya sudah dicerdaskan, pandangannya sudak
diperluas, tidak akan sanggup lagi hidup di tanah nenek moyangnya”.! Dari
kutipan diatas, merupakan gambaran betapa terenggutnya hak-hak kaum

perempuan pada masa itu.

! Hartutik. “R.A. Kartini: Emansipator Indonesia Awal Abad 20, Seuneubok Lada,
Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2015, him. 87.



Menurut Hetty Krisnani dalam “Jurnal Kolaborasi Resolusi
Konflik” mengatakan bahwa patriarki dan isu kesetaraan gender merupakan
masalah hampir seluruh dunia, hal ini berimbas pada perilaku diskriminasi
terutama pada kaum perempuan. Indonesia mewarisi pandangan ini dari
bangsa penjajah yang kemudian mengakar menjadi sebuah kebudayaan
dimana masyarakat menjadi percaya pada kendali tunggal laki-laki dalam
hampir segala bidang sehingga perempuan menjadi kekurangan akses dan
kesempatan untuk maju dalam bidang-bidang tersebut.?

Budaya patriarki yang mengakar dalam budaya masyarakat
Indonesia ini memposisikan laki-laki sebagai pihak yang leluasa dalam
melakukan apapun bahkan terhadap perempuan, kemudian mengkonstruksi
pola pikir laki-laki erat dengan maskulinitas dengan ego dan
mengesampingkan femininitas dengan menganggapnya lemah, sehingga
ketika laki-laki melakukan siulan terhadap perempuan dianggap hal yang
lumrah sedangkan perempuan diposisikan sebagai penggoda dan objek
sehingga rentan mendapat kekerasan dalam segi apapun.®

Dalam International Jurnal of Humanities and Social Science yang
berjudul Women and Chruch Leadership in Yorubaland: The Alandura

Experience karya DR. JEGEDE, Gabriel Gbenga, menyatakan bahwa

2 Sarah Aprilianda. “Perilaku Diskriminatif Pada Perempuan Akibat Kuatnya
Budaya Patriarki di Indonesia Ditinjau dari Prespektif Konflik”, Jurnal Kolaborasi
Resolusi Konflik. Vol. 3, No. 1, 2021, him. 1.

3 Ade Irma Sakina dan Dessy Hasanah Siti A. “Menyoroti Budaya Patriarki di
Indonesia”, Social Work. Vol. 7, No. 1, him. 74.



kepemimpinan perempuan dalam gereja tertolak karena gereja-gereja arus
utama seperti Roma Katolik, Anglikan, Metodis, dan Baptis menolak
kepemimpinan perempuan dalam gereja berdasarkan al- Kitab | Timotus 2:
11-15 yang menyatakan “Aku tidak mengizinkan seorang wanita untuk
mengajar atau otoritas atas seorang pria; dia harus diam”. Sampai sekarang
gereja-gereja arus utama di Yorubaland belum menerima pandangan
tentang relasi gender dengan menerima kepemimpinan perempuan.*

Dalam doktrin ajaran Kristen, sebenarnya telah diterangkan dalam
Alkitab pada Kejadian 1: 27, yang berbunyi: “Maka Allah menciptakan
manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakanNya
dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.” Disini diterangkan
bahwa Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan derajat yang
sama.’

Penentangan tentang diskriminasi gender ini juga dipraktikkan oleh
Yesus sendiri, dimana saat itu para pemimpin Yahudi menangkap seorang
perempuan yang telah berzina dan meminta Yesus untuk merajam
perempuan tersebut, namun Yesus tidak mengindahkan permintaan mereka
karena mereka hanya menangkap perempuan tersebut tanpa menangkap

laki-laki yang berzina dengan wanita itu, lalu Yesus berkata: “Barangsiapa

4 Gabriel Gbenga. “Women and Chruch Leadership in Yorubaland: The Aladura
Experience”, International Journal of Humanities dan Social Science, Vol. 2, No. 1, Januari
2012, him. 264-265.

% Ali Halidin. “Identitas Gender dalam Prespektif Agama Kristen”, Al-Maiyyah, Vol.
10, No. 1, Januari-Juni 2007, him. 35.



yang tidak berdosa hendaknya ia yang pertama kali merajam perempuan
ini”, dari situ tidak ada yang berani melakukannya, kemudian Yesus
menyuruh wanita itu pulang dengan memintanya untuk tidak mengulangi
hal tersebut.®

Namun, terdapat realitas yang berbanding terbalik dengan apa yang
dipaparkan diatas, budaya patriarki dalam gereja ini ditemukan dalam
sistem kepemimpinan beberapa gereja di Indonesia seperti yang dipaparkan
oleh Made Narawati dalam Jurnal Pustaka. Budaya patriarki di
representasikan dalam komunitas Gereja Kristen Protestan di Bali. Budaya
patriarki telah terinternalisasi yang mengakibatkan perempuan terkotopsi
dengan budaya tersebut. Hal ini disebabkan oleh kuatnya budaya patriarki
di Bali yang masuk sampai ke dalam kehidupan gereja sehingga membuat
jabatan dalam sinode yang banyak menyita waktu dan tenaga dianggap
kurang cocok untuk wanita yang dipandang lemah secara fisik dan kodrat.’

Namun ketika ditarik pada kasus dalam gereja-gereja di Indonesia,
belum dapat disimpulkan apakah realitas di lapangan akan seperti demikian
adanya, karena banyak gereja-gereja yang masih mengedepankan laki-laki
sebagai pemimpin. Akan banyak pro kontra yang nantinya bisa diurai lebih

dalam lagi mengenai kepemimpinan dalam keorganisasian gereja ini.

6 Ali Halidin. “Identitas Gender dalam Prespektif Agama Kristen”, him 36-37.

" Made Narawati. “Representasi Budaya Patriarki pada Komunitas Gereja Kristen
Protesan di Bali (GKPB)”. Pustaka, Vol. XX, No. 1, him. 39-42.



Dalam Gereja Kristen Jawa Immanuel Karanganyar, penulis
menemukan bahwa perempuan masuk dalam keanggotaan majelis gereja,
ini merupakan hal menarik untuk diketahui, karena notabene GKJ, sesuai
dengan namanya yang menggunakan kata ‘Jawa’, tentu ajarannya telah
membaur dengan jiwa masyarakat Jawa yang pada umumnya mengenal
tradisi patriarki. Berdasarkan alasan diatas, penulis ingin meneliti
bagaimana posisi serta peran perempuan di dalam kepemimpinan majelis
GKJ Immanuel Karanganyar yang dituangkan dalam karya ilmiah yang
berjudul, “Peran Perempuan Dalam Kepemimpinan Gereja: Studi
Tentang Keterlibatan Perempuan dalam Gereja Kristen Jawa

Immanuel Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan mengenai peranan
perempuan dalam kepemimpinan yang sejalan dengan berkembangnya pola
pikir masyarakat modern, rumusan masalah yang ditampilkan adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana peran perempuan dalam kepemimpinan majelis

Gereja Kristen Jawa?
2. Apa kualifikasi yang menjadikan perempuan layak diangkat

sebagai pemimpin di dalam kemajelisan?

C. Tujuan Penelitian



Penelitian ini selain bertujuan untuk memperoleh gelar sarjana, juga
bertujuan untuk:
1. Mengetahui peran perempuan dalam kepemimpinan majelis Gereja
Kristen Jawa Immanuel Karanganyar.
2. Mengetahui kualifikasi khusus perempuan sebagai pemimpin di dalam

kemajelisan.

D. Manfaat Penelitian

Ditinjau dari paparan diatas, manfaat dari penelitian ini antara lain:
a. Secara Teoritis

1. Penelitian ini bermanfaat dalam lingkungan akademis Studi
Agama-Agama, terutama dalam mengetahui bagaimana
Gereja Kristen Jawa memaknai peran perempuan di dalam
kemajelisan gereja.

2. Penelitian ini juga bermanfaat bagi mahasiswa Studi Agama-
Agama dalam merumuskan pandangan Gereja Kristen Jawa
tentang bagaimana peranan perempuan di dalam sistem
kemajelisan Gereja.

b. Secara Praktis
Penelitian ini bermanfaat sebagai pembuka wawasan, sarana
informasi, dan referensi bagi masyarakat umum, khususnya bagi
peneliti yang berminat mengkaji lebih dalam lagi terkait Gereja

Kristen Jawa (GKJ) kedepannya.



E. Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian yang berhubungan dengan peranan perempuan
dalam gereja antara lain:

Penelitian pertama adalah karya Ainun Naimah dengan judul “Peran
Perempuan di Beberapa Gereja Kristen Jawa Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
dengan mengambil objek penelitian di beberapa GKJ Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menemukan latar
belakang ditahbiskannya pendeta perempuan di dalam lingkungan Gereja
Kristen Jawa. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa peran
pendeta perempuan di Gereja Kristen Jawa dipengaruhi oleh masuknya
feminisme dimana menurut tokoh feminisme, Gereja sebagai salah satu
lembaga sosial harus direformasi untuk menyertakan peranan perempuan di
dalamnya. Sehingga GKJ melakukan kajian ulang terhadap Alkitab
mengenai keterlibatan perempuan dalam gereja. Dalam skripsi beliau juga
diterangkan bahwa, perempuan tidak hanya menempati kependetaan secara
struktural, namun juga dalam ritual dimana perempuan pertama yang
ditugaskan sebagai pendeta adalah Neni Suprihartati yang bertugas di GKJ
Jakarta, dan sejak saat itu sampai tahun 2013, sebanyak 29 pendeta

perempuan telah ditugaskan di seluruh GKJ. 8

8 Ainun Naimah. “Peran Pendeta Perempuan di Beberapa Gereja Kristen Jawa
Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. x.



Berikutnya ialah karya Yuli Nur Rafika dengan judul
“Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja Menurut Gereja Huria Kristen
Batak Protestan Kotabaru Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Dalam proses pengambilan data dilakukan di Gereja
HKBP Kotabaru Yogyakarta dengan tujuan mengetahui konsep
kepemimpinannya dan melihat prespektif jemaatnya terhadap
kepemimpinan perempuan. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemimpinan
pusat gereja dipegang oleh ephorus, sedangkan dalam ranah gereja sendiri
terdapat banyak kepengurusan diantaranya pendeta, sintua, guru huria,
biblevrouw, evangelis, dan diakones. Sedangkan kepemimpinan dalam
gereja lebih banyak dipegang oleh kaum laki-laki, namun peranan
perempuan juga dipertimbangkan dan akhirnya pada dipercaya memegang
posisi sintua dan pada 2018 kemudian dipercaya memegang posisi pendeta.®

Penelitian lainnya ialah karya Yulita Alexandra Nayoan dengan
judul “Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja: Suatu Tinjauan Sosio-
Teologis terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja di Gereja
Masehi Injili di Timor”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan teknik pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan Fokus
Group Discussion di Sinode GMIT, tokoh perempuan dan jemaat.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan faktor apa saja yang

® Yuli Nur Rafika. “Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja Menurut Gereja Huria
Kristen Batak Protestan (HKBP) Kotabaru Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, hlm. xi



mempengaruhi sehingga pendeta perempuan GMIT belum bisa menduduki
jabatan tertinggi sebagai ketua sinode. Hasil dari penelitian ini yaitu kuatnya
budaya patriarki di masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT) sehingga
berpengaruh sampai pada kehidupan gereja. Hal ini membuat para
perempuan di sana selalu dinomorduakan dan selalu mendapat posisi di
bawah laki-laki. Laki-laki selalu mendapat posisi lebih banyak berada
diruang publik, sedangkan perempuan selalu mendapat posisi yang
mengurus kebutuhan domestik gereja saja. 1°

Karya lainnya ditulis oleh Imas Milah dengan judul “Eksistensi
Perempuan dalam Kepemimpinan Gereja Protestan: Studi pada Gereja
Kristen Indonesia Gatot Subroto Bandung”. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mencari doktrin dan tafsir yang
digunakan Gereja Protestan dalam menempatkan peran perempuan dalam
kepemimpinan. Hasilnya yaitu dimana eksistensi perempuan di Gereja
Protertan didasarkan pada dokrtin yang menyebutkan bahwa perempuan
adalah tulang rusuk laki-laki yang diposisikan sebagai penolong dan
penyeimbang sehingga dapat diartikan bahwa perempuan memiliki ruang
gerak yang luas dan dapat bergerak di bidang apapun seperti halnya yang

dilakukan pendeta laki-laki. Dalam ajaran Kristen Protestan sendiri

10 yulita Alexandra Nayoan. “Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja: Suatu
Tinjauan Sosio-Teologis terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja di Gereja
Masehi Injili di Timor”, Skripsi Fakultas teologi Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga, 2012, HIm. xvii



10

perempuan juga memiliki tanggung jawab yang sama dengan laki-laki
karena sama-sama bagian dari umat Allah.

Penelitian terkait lainnya ialah artikel Made Narawati yang berjudul
“Representasi Budaya Patriarki pada Komunitas Gereja Kristen Protestan di
Bali (GKPB). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan Teori
Feminisme Liberal. Dalam jurnal ini mengasilkan penelitian berupa
pengungkapan bentuk-bentuk budaya patriarki, faktor penyebab terjadinya
budaya patriarki dalam gereja, dan implikasinya dalam komunitas GKBP
yang bertujuan untuk memberikan prespektif kepemimpinan yang adil
gender. 12

Penelitian ini menjadi penelitian lanjutan dari penelitian-penelitian
sebelumnya, dimana dalam penelitian sebelumnya keterlibatan dan peran
perempuan dalam gereja Jawa masih sering terhambat oleh budaya patriarki
yang telah lama berkembang di tengah masyarakat Jawa. Penelitian ini akan
mengkonfirmasi ulang apakah sampai saat ini peran perempuan masih
sangat minim dan masih belum sentral dikarenakan adanya budaya patriarki

dalam gereja atau tidak.

. Kerangka Teoritis

1 Imas Milah. “Eksistensi Perempuan dalam Kepemimpinan Gereja Protestan: Studi
pada Gereja Kristen Indonesia Gatot Subroto Bandung”. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2018, him. ii.

12 Made Narawati, “Representasi Budaya Patriarki pada Komunitas Gereja Kristen
Protestan di Bali (GKPB)”, him. 38.
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Kepemimpinan merupakan aspek yang penting di dalam kehidupan
bermasyarakat, karena ia menjadi salah satu aspek yang menyusun suatu
pemerintahan, lembaga, maupun organisasi. Tanpa kepemimpinan, suatu
organisasi akan bergerak di luar kontrol yang menjadikan tatanannya
menjadi tak beraturan. Kepemimpinan adalah suatu usaha untuk
mempengaruhi orang lain agar mereka memiliki kemauan untuk diarahkan
agar tercaoai tujuan tertetu.®* Dalam memilih seorang pemimpin, pastilah
harus mempertimbangkan banyak aspek seperti kebijaksanaan calon
pemimpin, kecakapan dalam mengemban tugas, dan juga berwibawa.
Namun, di Indonesia yang kental dengan budaya patriarki menandai aspek-
aspek tersebut kedalam maskulinitas, terutama dalam memilih pemimpin
dalam agama. Banyak sekali doktrin dalam agama yang memposisikan
perempuan sebagai konco wingking dan seseorang yang harus manut pada
laki-laki. Dari permasalahan diatas, teori yang penulis gunakan adalah Teori
Kepemimpinan Pelayanan Robert K Greenleaf.

Robert Keifner Greenleaf merupakan pria kelahiran Indiana pada
tahun 1904 yang dibesarkan dalam keluarga yang memiliki komitmen
terhadap etika terhadap pribadi dan masyarakat. la memiliki ketertarikan
terhadap kepemimpinan ketika ia menjadi presiden kelas senior saat ia

duduk di bangku sekolah menengah. Lalu ketika usianya mencapai 30

13 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan”, Ri’ayah, Vol. IV, No. 2, Juli-
Desember 2019, him. 210.
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tahun, Greenleaf mengikuti suatu pemikiran yang berkembang saat itu
dimana sedang mashur dikenal sifat pelayanan dalam kepemimpinan
otentik. Lalu ia mendirikan Pusat Etika Terapan guna memajukan
penelitiannya mengenai kepemimpinan sampai ia menemukan sebuah novel
yang menginspirasinya mengenai kepemimpinan pelayanan. Di dalam
novel tersebut dikatakan bahwa pemimpin besar adalah mereka yang
memprioritaskan pelayanan, sehingga ia tersadar bahwa kepemimpinan
sejati muncul karena keinginan mendalam untuk membantu orang lain lebih
dulu. Gagasan inilah yang membuat Greenleaf mengeluarkan karyanya yag
berjudul The Servant as Leader yang di terbitkan pada tahun 1970.%4

Greenleaf mengatakan bahwa kepemimpinan yang akan mencapai
kesuksesan adalah kepemimpinan yang menekan pada pelayanan kepada
orang lain, holistik dalam pekerjaan, mengedepankan kepentingan
kemajuan komunitas, dan pembagian peran dalam pengambilan keputusan.
Pemimpin yang berhasil akan berasal dari orang yang memiliki nilai
karakter yang berguna untuk mendorong para pengikutnya untuk ikut
bersama dalam berproses.*®

Dalam buku Servant Leadership, Greenleaf mengatakan bahwa,

“Pemimpin pelayanan melayani terlebih dahulu. Ini dimulai

dengan perasaan alami bahwa seseorang ingin melayani. Kemudian
pilihan yang sadar membawa seseorang untuk berkeinginan

4 Yun Ismanto, “Kepemimpinan Pelayanan Era Modern”, Jurnal Administrasi
Kantor, Vol. V, No. 2, Desember 2017, him. 162-163.

15 Sebagaimana dikutip oleh Yun Ismanto, “Kepemimpinan Pelayanan Era
Modern”, him. 158-159.
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memimpin. Ujian terbaiknya adalah: apakah mereka yang dilayani
bertumbuh sebagai pribadi: apakah mereka ketika dilayani, menjadi
lebih sehat, lebih bebas, lebih mandiri lebih cenderung tampak
bahwa mereka sendiri sebagai pelayan? Dan apa pengaruhnya
terhadap mereka yang paling tidak istimewa dalam masyarakat;
akankah mereka mendapatkan manfaat atau setidaknya tidak
diingkari lebih lanjut.” 16
Greenleaf memiliki maksud bahwa kepemimpinan pelayanan
haruslah menjadikan lingkungan yang dilayani menjadi berkembang lebih
baik, memberikan pengaruh positif pada yang dilayani, serta tidak memiliki
pemikiran ingin menguasai, dan tidak memiliki maksud untuk mendapatkan
otoritas, karena pemimpin pelayanan merupakan gerakan yang muncul
karena reflek alami dari diri seseorang untuk suka rela melayani seseorang.
Kepemimpinan pelayanan mengharuskan pemimpin untuk memastikan
bahwa pengikutnya mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
memastikan bahwa pengikutnya lebih sehat, lebih bebas dan mandiri.
Model kepemimpinan ini adalah mejadikan orang lain sebagai
prioritas pelayanan, sehingga dalam praktiknya seseorang dengan
kualifikasi  kepemimpinan pelayanan akan selalu mengutamakan
peningkatan pelayanan terhadap orang lain dengan melakukan pendekatan

holistik terhadap pekerjaannya, serta akan melibatkan semua pihak dalam

proses pengambilan keputusan. Dengan penjabaran demikian, teori

6 Sebagaimana dikutip oleh Selfie Rosalina Paulus (dkk.), “Karakteristik
Kepemimpinan Melayani”, Jurnal llmiah Wacana Pendidikan, Vol. VII, No. 5, September
2021, him. 683.
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pelayanan merupakan perubahan tingkat tinggi dalam model-model
kepemimpinan.t’

Ciri khusus dari kepemimpinan pelayanan yang membedakannya
dari kepemimpinan lain adalah keinginan untuk melayani yang muncul
terlebih dahulu dari keinginan untuk memimpin. Kemudian mereka yang
memiliki kualitas diri seperti kemampuan memimpin akan menjadi
pemimpin karena hal ini akan menjadi cara yang lebih efektif untuk
melayani. Melayani disini artinya bagaimana seseorang menyumbangkan
sesuatu yang positif untuk lingkungannya agar lingkungan tersebut menjadi
lebih baik.!8

Menurut Spears, mengutip dari karya Greenleaf mengemukakan
bahwa ada sepuluh karakteristik dari kepemimpinan melayani, sepuluh
karakter tersebut antara lain:*°
1. Mendengarkan

Pemimpin pelayan haruslah yang mampu menjadi pendengar
yang baik, karena dengan mendengarkan anggota majelis akan

mengetahui dan menangkap kebutuhan dan keluhan jemaat yang

7 Yun Ismanto, “Kepemimpinan Pelayanan Era Modern”, him. 161.
18 Selfie Rosalina Paulus (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, hlm.

685.

19 Sebagaimana dikutip oleh Selfie Rosalina Paulus (dkk.), “Karakteristik
Kepemimpinan Melayani”, hlm. 685.
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dilayani terutama ia akan mendengarkan apa yang Tuhan arahkan
kepadanya.?
Empati

Empati merupakan salah satu karakter yang penting dimiliki
oleh seorang pemimpin pelayan, karena dengan empati seorang
pemimpin pelayan akan berusaha memahami orang lain.?
Menyembuhkan

Seorang pemimpin pelayan haruslah orang yang memiliki
potensi untuk menyembuhkan diri sendiri dan orang lain. Penyembuhan
yang dimaksud bukanlah penyembuhan dari segi medis melainkan
dalam aspek emosional dan rohani pengikutnya.?
Kesadaran Diri

Seorang pemimpin pelayan diharuskan mau membantu
memahami segara persoalan.?® Kesadaran ini harus muncul terlebih
dahulu sebelum rasa ingin memimpin.

Persuasif

685.

685.

685.

685.

20 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, hlm.

21 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.

22 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.

2 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, hlm.
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Persuasif yang menjadi karakteristik kepemimpinan pelayanan
adalah kemampuan untuk melibatkan dan meyakinkan orang lain dalam
setiap pengambilan keputusan, bukan dengan mengandalkan otoritas.?
Konseptualisasi

Seorang pemimpin pelayan akan berusaha untuk selalu
meningkatkan kemampuan dirinya dalam melihat suatu masalah dari
sudut pandang masa lalu dan masa sekarang.?

Memiliki Visi

Seorang pemimpin haruslah seseorang yang memiliki
pandangan mengenai kebutuhan di masa depan dengan mengambil
pelajaran di masa lalu dan masa kini sebagai kerangka dalam
pengambilan keputusan di masa depan.?

Kemampuan Melayani

Kemampuan melayani yang dimaksud bukanlah kemampuan
mengendalikan pengikut, melainkan mampu menghapus batas antara si
pemimpin dengan jemaatnya dengan selalu mengutamakan

keterbukaan dalam pelayanan.?’

685.

685.

685.

685.

24 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, hlm.

% Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.

% Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.

21 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.
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9. Komitmen Pada Pertumbuhan Individu
Berkomitmen pada pertumbuhan pribadi dan jemaat
mengangkut profesionalitas dan spiritual jemaat.?
10. Membangun Hubungan Erat dengan Komunitas
Seorang pemimpin harus mampu menjaga hubungan erat
dengan komunitas selayaknya keluarga.?®
Dari karakteristik diatas menjadikan kepemimpinan pelayanan
menjadi jalan untuk mendorong kolaborasi, kepercayaan, pandangan ke
depan, mendengar, dan beretika dalam menjalankan kekuasaan dan
pemberdayaan.°
Hal yang sejalan dengan teori kepemimpinan pelayanan yang
digagas Greenleaf, GKJ Immanuel Karanganyar merupakan gereja yang
sistem kepemimpinannya merupakan sistem kepemimpinan pelayanan yang
dipegang mutlak oleh majelis. Majelis gerejalah yang mengatur segala
kepentingan gereja dari mulai alur teologis gereja, urusan rumah tangga
gereja, juga mengurusi pelayanan di luar gereja. Seperti yang telah

diterangkan oleh Yusuf Sarjono, Pendeta GKJ Immanuel Karanganyar

28 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.
685.

29 Selfie Rosalina Paulus, (dkk.), “Karakteristik Kepemimpinan Melayani”, him.

685.

% Sebagaimana dikutip oleh Yun Ismanto, “Kepemimpinan Pelayanan Era
Modern”, him. 165.
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bahwa kepemimpinan gereja ini dipimpin oleh majelis, di dalam majelis itu
terdapat pendeta, penatua, dan diaken yang ketiganya memiliki tugasnya
masing-masing. Pendeta memiliki tugas utama sebagai pengajar, penatua
sebagai penjaga ajaran dan mengurusi pelayanan di dalam gereja, dan
diaken sebagai pelayan sosial. Yusuf Sarjono juga menambahi bahwa
kepemimpinan gereja itu merupakan kepemimpinan kolektif, bukan
kepemimpinan tunggal.®* Dalam melaksanakan peran pelayanan, masing-
masing posisi jabatan gerejawi di dalam majelis memainkan perannya
masing-masing sesuai dengan hasil dari rapat majelis gereja. Oleh karena
itu, dalam menjalankan roda kepemimpinan, GKJ Immanuel Karanganyar
akan selalu mengadakan sidang majelis yang melibatkan seluruh
anggotanya tanpa terkecuali.

Dari gambaran mengenai kepemimpinan majelis, penulis
menggunakan teori kepemimpinan pelayanan sebagai bahan analisis data
dalam penelitian ini, teori ini sebenarnya tidak memberikan spesifikasi
gender namun penulis menemukan keunikan pada peran kepemimpinan
pelayanan para anggota majelis perempuan dan apa alasan ditunjuknya
mereka sebagai pemimpin pelayan. Teori ini digunakan sebagai barometer

kelayakan seorang perempuan untuk menjadi seorang anggota majelis

31 Wawancara dengan Yusuf Sarjono, Pendeta GKJ Immanuel Karanganyar
Pekalongan, di Pekalongan tanggal 9 Februari 2022.
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gereja dengan demikian semoga akan menghasilkan suatu penelitian yang

komprehensif dan mudah dipahami.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

4.

Jenis Penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian Kualitatif.
Penelitian ini berfokus pada peran dan keterlibatan perempuan dalam
kemajelisan gereja. Penelitian langsung dilakukan di GKJ Immanuel di
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Pekalongan. Hal tersebut berguna
untuk mendeskripsikan data-data yang ada dilapangan.

Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian selama kurang lebih satu bulan
pada 2 Februari 2022 sampai 28 Februari 2022.

Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini dikumpulkan dari sumber primer
dan sekunder. Sumber primer diambil dengan melibatkan tokoh Gereja
Kristen Jawa Immanuel Karanganyar Pekalongan dan jemaatnya,
sedangkan data sekunder didapat dari studi kepustakaan seperti buku-
buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
data yang penulis dapat dari lapangan melalui proses awal observasi
lapangan. Setelah observasi dirasa tidak cukup, maka penulis

melakukan beberapa wawancara dengan pendeta, ketua majelis gereja
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beserta  jajarannya, dan beberapa jemaat gereja. Untuk
menyempurnakan data, penulis juga menggunakan data dukugan berupa
sumber kepustakaan milik gereja seperti beberapa buku yang memuat
tentang sistem kepemimpinan dan kemajelisan gereja, dan interpretasi
Alkitab mengenai perempuan.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, posisi penulis adalah outsider,
yang mana posisi penulis bukan sebagai jemaat gereja namun penulis
diberi ruang untuk mewawancarai narasumber-narasumber kunci seperti
Pendeta, Ketua Majelis GKJ Immanuel Karanganyar Pekalongan
beserta jajarannya dan beberapa jemaat GKJ Immanuel Karanganyar.
Dalam mengakses para narasumber ini, terlebih dahulu penulis meminta
izin kepada Pendeta GKJ Immanuel Karanganyar Pekalongan,
kemudian penulis dihubungkan dengan beberapa narasumber-
narasumber kunci ini.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi di Gereja
Kristen Jawa (GKJ) Immanuel Karanganyar Pekalongan.
Namun ketika observasi, penulis tidak banyak mendapat data
yang diperlukan tentang peranan majelis perempuan dalam suatu

rapat majelis, karena dengan posisi penulis yang merupakan
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peneliti luar tidak bisa langsung mengamati proses sidang
majelis yang sifatnya tertutup, namun data mengenai rapat
majelis masih bisa diperoleh penulis melalui wawancara dengan
narasumber-narasumber kunci.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan karena data dari hasil observasi
dirasa belum cukup memadai sehingga penulis melakukan
wawanara dengan melibatkan tokoh-tokoh dalam majelis gereja
seperti pendeta, penatua, dan diaken, juga beberapa jemaat
Gereja Kristen Jawa (GKJ) Immanuel Karanganyar Pekalongan.
Wawancara ini dilakukan untuk menjelaskan hal-hal yang belum
didapatkan dalam metode observasi. Dalam wawancara, penulis
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, dengan menentukan informan kunci (key
informan) atau situasi sosial tertentu yang dilakukan dengan
sengaja dan bertujuan.3

Dengan metode purposive sampling, penulis terlebih
dahulu menentukan kriteria dari narasumber yang akan

diwawancarai dengan begitu akan memudahkan penulis dalam

32 Eprints UNY. Bab Ill Metode Penelitian. https://eprints.uny.ac.id hlm. 46-47,
diakses tanggal 10 Juli 2022.
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mengambil data penelitian. Kriteria pertama, penulis terlebih
menentukan narasumber berdasarkan kewenangannya dalam
gereja. Dalam hal ini penulis terlebih dahulu mewawancarai
Pendeta GKJ Immanuel Karanganyar Pekalongan. Setelahnya,
penulis diperkenalkan dengan beberapa narasumber kunci
lainnya yaitu Ketua Majelis GKJ Immanuel Karanganyar
Pekalongan dan jajarannya termasuk beberapa perempuan-
perempuan yang menduduki posisi gerejawi di GKJ Immanuel
Karanganyar Pekalongan. Kiriteria selanjutnya, penulis
mewawancarai para jemaat gereja untuk melihat respon mereka
terhadap adanya kepemimpinan perempuan dalam Majelis GKJ
Immanuel Karanganyar Pekalongan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi berguna untuk mengumpulkan data-data
yang berbentuk audio, video, dan foto yang terkait dengan objek
yang diteliti. Biasanya berisi foto kegiatan dan audio-video saat
wawancara. Dokumentasi yang penulis dapat saat berada di
lokasi antara lain tentang struktur organisasi majelis GKJ
Immanuel Karanganyar Pekalongan, dan beberapa foto
mengenai kegiatan GKJ.

6. Teknik Pengolahan Data

Adapun dalam pengolahan data dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis. Proses analisis ini dilakukan dengan
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metode deskriptif analisis. mengolah data dengan mengubah data
mentah menjadi data yang memiliki arti dan dapat menjurus pada
kesimpulan yang diinginkan sebagai jawaban dari penelitian yang
dilakukan.®® Penulis mengumpulkan data dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian yang kemudian
dianalisis sehingga penulis akan mengetahui bagaimana posisi dan
peran perempuan di GKJ Immanuel Karanganyar Pekalongan, serta
adakah kualifikasi tertentu untuk seorang perempuan agar bisa
menduduki posisi kemajelisan di GKJ Immanuel Karanganyar
Pekalongan.
7. Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis. Penulis menggunakan pendekatan sosiologi
dalam penelitian ini karena dalam menentukan kualifikasi-kualifikasi
kepemimpinan majelis melibatkan sekelompok orang yaitu jemaat
gereja. Jemaat menentukan pantas tidaknya seseorang menduduki
kepemimpinan majelis atau tidak. Dalam penentuan kualifikasi, penulis
juga dibantu menggunakan teori kepemimpinan pelayanan yang

merupakan salah satu teori dalam pendekatan sosiologi.

H. Sistematika Pembahasan

33 Agus Suradika. “Teknik Pengolahan Data” dalam https://researchgate.net, diakses
tanggal 11 November 2021.
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Dalam penelitian ini, penulis membagi pembahasan menjadi lima
bab untuk memudahkan pemahaman dan menjadikan penelitian lebih
sistematis. Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang didalamnya mencakup latar
belakang yang akan menjelaskan masalah-masalah pokok dalam penelitian
ini, selanjutnya berisi tentang tujuan penelitian, riset-riset terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini, metode penelitian yang berisi tentang
langkah-langkah dalam proses penelitian dan kerangka teoritik dari
penelitian ini. Hal-hal di atas berguna untuk memberikan deskripsi awal
tentang pembahasan yang akan dikaji.

Bab 11 berisi tentang gambaran umum penelitian diantaranya adalah
sejarah kekristenan di Jawa, profil Gereja Kristen Jawa serta lokasi
penelitian.

Bab 11l berisi gambaran perempuan dalam Alkitab, perempuan
konstruksi budaya Jawa, dan posisi perempuan dalam mainstream
kekristenan yaitu katolik dan reformatoris.

Bab IV berisi tentang sistem kepemimpinan dalam Gereja Kristen
Jawa yang mencakup penjelasan mengenai sinode, Klasis, serta majelis
GKJ. Bab ini juga membahas susunan majelis Gereja Kristen Jawa, tugas-
tugas, syarat-syarat, dan proses pemilihan, peneguhan dan pentahbisan
anggota majelis, serta kriteria anggota majelis menurut Alkitab.

Bab V berisi tentang penerapan Alkitab dalam GKJ Immanuel

Karanganyar mengenai peran perempuan, membahas alasan GKJ Immanuel
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menempatkan perempuan dalam majelis dan kualifikasi perempuan yang
dianggap mampu menjadi anggota majelis, serta membahas mengenai peran
perempuan sebagai anggota majelis dan sebagai pemimpin khotbah.

Bab VI berisi penutup yang akan mencakup kesimpulan dan saran
yang akan memberikan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian dan

akan mencakup hal-hal yang belum dianalisis dalam penelitian ini.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran perempuan dalam
kepemimpinan gereja yang dilakukan di Gereja Kristen Jawa Immanuel

Karanganyar Pekalongan, penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Peran perempuan dalam Majelis Gereja Kristen Jawa Immanuel
Karanganyar sangatlah penting. Dalam kepemimpinan pelayanan yang
dijalankan kemajelisan, perempuan dianggap lebih memiliki keluwesan
gerak serta keaktifan dibandingkan laki-laki, hal tersebut menjadikan
peran perempuan sebagai problem solver disaat anggota majelis laki-
laki tidak memperhatikan masalah-masalah kecil seperti dekorasi
dalam sebuah upacara atau konsumsi dalam setiap pertemuan gereja.
Perempuan juga mendapat tempat diatas mimbar untuk menyampaikan
khotbah dalam suatu peribadatan ketika pendeta utama berhalangan,
walaupun perannya belum dapat menggantikan peran seorang pendeta
secara keseluruhan. Meskipun tidak menjabat sebagai pendeta,
pengganti pendeta ini tetap sangat diperlukan, karena di saat pendeta
utama berhalangan tanpa adanya pengganti pendeta, peribadatan di

GKJ Immanuel tidak akan berjalan dengan lancar.
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2. Kualifikasi yang menjadikan perempuan layak dijadikan pemimpin di
dalam kemajelisan adalah keluwesannya dalam memenuhi kebutuhan
kemajelisan dan kebutuhan jemaat. Perempuan juga dianggap memiliki
tingkat kesabaran lebih tinggi dibanding laki-laki sehingga ia dapat
berperan sebagai penengah ditengah rapat kemajelisan. Kemampuan
perempuan dalam menjaga keharmonisan juga dipertimbangkan oleh
jemaat karena dengan kemampuannya tersebut, ia akan mampu
menjaga hubungan harmonis antar anggota kemajelisan. Kualifikasi
yang terdapat pada perempuan inilah yang dibutuhkan majelis dalam

melayani jemaat mereka.

B. Saran

Dalam penelitian ini, telah banyak sekali membuka wawasan baru
mengenai peranan perempuan dalam kemajelisan gereja terutama dalam
Gereja Kristen Jawa. Khazanah-khazanah baru yang ditemukan antara lain
sejarah mengenai Gereja Kristen Jawa, sejarah keterlibatan perempuan-
perempuan Yyang tercakup dalam Alkitab, betapa pentingnya peran
perempuan dalam kemajelisan gereja, dan bagaimana menentukan
perempuan-perempuan yang dianggap mampu menjadi pelayan jemaat dan
mengabdikan dirinya untuk melayani Tuhan dan jemaat. Namun, disisi lain,
tulisan ini tentu masih jauh dari kesempurnaan dan masih membutuhkan
banyak perbaikan-perbaikan terutama karena GKJ bukanlah satu-satunya
gereja yang melibatkan perempuan dalam kemajelisan gereja. Selain itu,

gereja yang diteliti penulis hanya menugaskan sedikit anggota dalam
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kemajelisan, sehingga perempuan-perempuan yang menduduki jabatan
kemajelisanpun tidak banyak. Penulis harap untuk kedepannya penelitian

ini dapat dikembangkan dan dikaji lagi secara mendalam.
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